
 

 

LAPORAN ISU HOAKS 
DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA 
PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH 

29 JULI 2022 

 
1. [HOAKS] Nama Bupati Magelang Zaenal Arifin 

Dicatut untuk Penipuan 
 

 
 
Penjelasan : 
Nama Bupati Magelang Zaenal Arifin dicatut penipu dengan mengirimkan pesan 
melalui WhatsApp. Pengirim tersebut menggunakan nomor WhatsApp 
081230451287 dan memasang foto profil Bupati Magelang Zaenal Arifin.  
"Assalamualaikum wr wb. Nopo leres niki pengurus TPQ Thoriqussalam. Saya 
bapak Zaenal Arifin dari Magelang," tulis pesannya dikutip detikJateng dari 
tangkapan layar dalam flyer Pemerintah Kabupaten Magelang.  
Menanggapi hal tersebut, Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 
Magelang, Endra E Wacana, mengklarifikasi melalui akun media sosial Instagram 
@kominfomagelang. Pihaknya mengimbau masyarakat agar tidak mudah percaya 
jika ada orang yang mencatut, apalagi meminta bantuan dengan 
mengatasnamakan Bupati atau pejabat lainnya. 
 
Sumber : 
https://www.instagram.com/p/CgjnwDyPlzm/?igshid=YmMyMTA2M2Y=   
https://www.detik.com/jateng/berita/d-6206207/waspada-nama-bupati-magelang-
zaenal-arifin-dicatut-untuk-
penipuan?utm_term=echoboxauto&utm_campaign=detikcomsocmed&utm_medium=o
a&utm_content=detikcom&utm_source=Twitter#Echobox=1659142540  
 
 



 

 

25 JULI 2022 

 
2. [HOAKS] Kewajiban Guru Honorer Absensi Ikut 

Seleksi PPPK 2022 pada Tanggal 25 Juli 2022 

 
Penjelasan : 
Beredar sebuah informasi di situs sscasn.com terkait kewajiban PPPK 2022 
khususnya bagi guru honorer yang sudah passing grade di PPPK 2021 lalu untuk 
melakukan absensi SSCASN pada tanggal 25 Juli 2022. Faktanya, BKN melalui 
akun Twitter resminya @BKNgoid, mengonfirmasi bahwa informasi tersebut 
hoaks. Sampai saat ini belum ada kebijakan terbaru terkait PPPK dan BKN tidak 
pernah mengeluarkan arahan terkait kewajiban absensi bagi PPPK pada tanggal 
25 Juli 2022.  Selain itu, alamat situs sscasn.com bukan merupakan situs resmi 
BKN. 
 
Sumber : 
https://www.kominfo.go.id/content/detail/43323/hoaks-kewajiban-guru-honorer-
absensi-ikut-seleksi-pppk-2022-pada-tanggal-25-juli-2022/0/laporan_isu_hoaks   



 

 

23 JULI 2022 

 
3. [HOAKS] Indonesia Keluar dari AFF dan Pindah ke 

EAFF 
 

 
 
Penjelasan : 
Beredar di media sosial Facebook, sebuah unggahan video yang mengklaim bahwa 
ASEAN Football Federation (AFF) terancam akan rugi besar jika Persatuan Sepak 
Bola Seluruh Indonesia (PSSI) dan Timnas Indonesia angkat kaki dan pindah ke 
East Asian Football Federation (EAFF). Unggahan video tersebut telah disukai oleh 
1.300 pengguna Facebook. Faktanya, dilansir dari cekfakta.tempo.co, tidak ada 
pernyataan resmi dari PSSI terkait klaim tersebut. Begitu pula dengan ASEAN 
Football Federation (AFF) dan Federation Internationale de Football Association 
(FIFA) sebagai induk federasi sepak bola seluruh dunia. Sedangkan video yang 
beredar tersebut merupakan kolase dari foto dan video dari peristiwa yang 
berbeda-beda. 
 
Sumber : 
https://www.kominfo.go.id/content/detail/43269/hoaks-indonesia-keluar-dari-aff-dan-
pindah-ke-eaff/0/laporan_isu_hoaks  
 
 
 



 

 

23 JULI 2022 

 
4. [HOAKS] Peserta BPJS Kesehatan Wajib Skrining 

Kesehatan sebelum Periksa ke Fasyankes 
 

 
Penjelasan : 
Telah beredar sebuah informasi yang menyebutkan bahwa peserta BPJS 
Kesehatan wajib melakukan skrining kesehatan sebelum memeriksakan diri ke 
fasilitas layanan kesehatan (fasyankes). Faktanya, informasi yang mengatakan 
bahwa peserta BPJS Kesehatan wajib melakukan skrining kesehatan sebelum 
memeriksakan diri ke fasyankes adalah tidak benar. Kepala Humas BPJS 
Kesehatan Arif Budiman mengatakan bahwa pesan berantai tersebut tidak benar. 
Ia kemudian memberikan tautan artikel dari laman www.jamkesnews.com yang 
merupakan portal berita resmi BPJS Kesehatan. Dalam artikel tersebut terdapat 
penjelasan dari Direktur Jaminan Pelayanan Kesehatan BPJS Kesehatan Lily 
Kresnowati. Lily menjelaskan skrining kesehatan tidak bersifat wajib, melainkan 
hanya imbauan. Skrining ini juga bisa dilakukan saat peserta berkunjung langsung 
ke Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP). 
 
Sumber : 
https://www.kominfo.go.id/content/detail/43271/hoaks-peserta-bpjs-kesehatan-wajib-
skrining-kesehatan-sebelum-periksa-ke-fasyankes/0/laporan_isu_hoaks  
 



 

 

21 JULI 2022 

 
5. [DISINFORMASI] Skrining Kesehatan BPJS 

Kesehatan Bersifat Wajib Dimulai 17 Juli 2022 
 

 
 
Penjelasan : 
Beredar sebuah pesan berantai di media sosial WhatsApp berisi informasi terkait 
skrining kesehatan BPJS Kesehatan yang diklaim bersifat wajib. Mulai 17 Juli 2022, 
peserta BPJS yang hendak memeriksakan kesehatan wajib atau harus sudah 
melakukan skrining kesehatan. Selain itu, disampaikan pula bahwa keluarga, 
putra, putri yang berusia 15 tahun ke atas mengisi formulir pendaftaran dengan 
mengarahkan ke sebuah tautan pengisian riwayat kesehatan. Faktanya, dikutip 
dari cekfakta.tempo.co, pesan berantai bahwa skrining kesehatan wajib dilakukan 
peserta BPJS Kesehatan yang hendak memeriksakan diri ke pelayanan kesehatan 
per 17 Juli 2022 adalah keliru. Pesan berantai tersebut bukan berasal dari BPJS 
Kesehatan. Selain itu, skrining kesehatan hanya bersifat imbauan yang dilakukan 
minimal satu kali setahun. Skrining kesehatan tersebut tidak menjadi prasyarat 
bagi peserta yang hendak memeriksakan diri ke pelayanan kesehatan. 
 
Sumber : 
https://www.kominfo.go.id/content/detail/43233/disinformasi-skrining-kesehatan-bpjs-
kesehatan-bersifat-wajib-dimulai-17-juli-2022/0/laporan_isu_hoaks



 

 

21 JULI 2022 

 
6. [HOAKS] Jateng Disebut Provinsi Terminkin di 

Pulau Jawa 
 

 
 
Penjelasan : 
Akun Facebook Mangoen Juanandri pada 31 Mei 2022 memposting gambar 
tangkapan layar artikel Viva berjudul "Jateng Disebut Provinsi Termiskin di Pulau 
Jawa". 
. 
Setelah ditelusuri pada website Viva dengan mengacu pada keterangan tanggal 
yaitu 30 Maret 2022 pukul 22.28 WIB ditemukan artikel asli milik Viva berjudul 
"Jateng Disebut Provinsi Termiskin di Pulau Jawa". Terdapat kesamaan antara 
postingan Facebook dengan artikel asli pada gambar artikel dan nama Danuria 
Lestari yang terletak di atas gambar beserta caption gambar yang terletak dibawah 
gambar. Jika dilihat judul artikel pada postingan Facebook dan artikel asli berbeda. 
. 
Sumber: 
Viva.co.id 
 
 
Sumber : 
https://www.instagram.com/p/CgRbEylJeo9/?igshid=YmMyMTA2M2Y%3D



 

 

20 JULI 2022 

 
7. [HOAKS] Beberapa Negara Melaksanakan 

Kebijakan Haji Gratis Berdasarkan Perintah 
Kesultanan Buton 

 
Penjelasan : 
Beredar sebuah narasi di media sosial Facebook yang mengklaim bahwa beberapa 
negara di dunia telah membuat kebijakan program haji gratis bagi 
warganegaranya. Kebijakan ini dikabarkan telah disahkan dan ditandatangani oleh 
Sultan Buton. Negara-negara yang menerapkan kebijakan ini antara lain, Negara 
Kesatuan Republik Indonesia, Negara Kerajaan Arab Saudi, Negara Turki, Negara 
Mesir dan Negara Kerajaan Malasyia. 
Namun setelah menelusuri terkait kebijakan progam naik haji gratis, tidak 
ditemukan keterangan resmi apapun dari negara-negara yang disebutkan di dalam 
narasi. Di Indonesia sendiri misalnya, program naik haji tetap dijalankan sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku. 
Perihal narasi yang menyertakan Kesultanan Buton, telah terkonfirmasi merupakan 
narasi hoaks. Melansir dari turnbackhoax.id, Kesultanan Buton telah runtuh sejak 
tahun 1960. Sejak saat itu mengenai Kesultanan Buton hanya berupa peninggalan 
benda-benda sejarah ataupun catatan kesejarahan. 
Sumber : 
https://www.instagram.com/p/CgMoeFRJ1y_/?igshid=YmMyMTA2M2Y=   
 



 

 

20 JULI 2022 

 
8. [DISINFORMASI] Pandemi Berakhir karena Telah 

Terbentuk Herd Immunity 
 

 
 
Penjelasan : 
Beredar unggahan di media sosial TikTok yang mengklaim pandemi Covid-19 telah 
berakhir karena terbentuk herd immunity. Unggahan tersebut disertai narasi yang 
mengatakan bahwa kehidupan kita telah kembali normal seperti sebelum tahun 
2020. Faktanya, Juru Bicara Kementerian Kesehatan Siti Nadia Tarmizi 
mengungkapkan bahwa untuk memenuhi kriteria herd immunity terdapat 
beberapa indikator yang harus terpenuhi. Indikator tersebut adalah cakupan 
vaksinasi (dua dosis) minimal harus 70 persen dan tingkat penularan atau tingkat 
reproduksi virus berada di angka satu. Siti Nadia Tarmizi melaporkan, masyarakat 
Indonesia yang sudah mendapatkan dua dosis vaksinasi Covid-19 baru 54 persen, 
sedangkan untuk Jawa-Bali sendiri baru 64 persen, masih belum mencapai angka 
70 persen sebagai syarat kekebalan komunal (herd immunity). 
Sumber : 
https://www.kominfo.go.id/content/detail/43218/disinformasi-pandemi-berakhir-
karena-telah-terbentuk-herd-immunity/0/laporan_isu_hoaks   
 



 

 

18 JULI 2022 

 
9. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan 

Wakil Bupati Temanggung 
 

 
 
Penjelasan : 
Beredar sebuah akun WhatsApp yang mengatasnamakan Wakil Bupati 
Temanggung Heri Ibnu Wibowo. Akun WhatsApp tersebut terlihat menghubungi 
warga dengan tujuan penggalangan donasi untuk berbagai yayasan pondok 
pesantren maupun panti asuhan. Dilansir dari magelangekspres.com, akun 
WhatsApp yang mengatasnamakan Wakil Bupati Temanggung Heri Ibnu Wibowo 
tersebut adalah akun palsu. Saat dikonfirmasi, Wakil Bupati Temanggung Heri 
Ibnu Wibowo mengatakan bahwa akun tersebut bukanlah miliknya dan merupakan 
modus penipuan. Pihaknya mengimbau masyarakat untuk berhati-hati atas modus 
serupa, terutama melalui pesan WhatsApp. 
  
Sumber : 
https://www.kominfo.go.id/content/detail/43161/hoaks-akun-whatsapp-
mengatasnamakan-wakil-bupati-temanggung/0/laporan_isu_hoaks



 

 

15 JULI 2022 

 
10. [DISINFORMASI] Puluhan Jemaah Haji 

Meninggal Dunia Akibat Terowongan Mina Mati 
Lampu 

 
 
Penjelasan : 
Beredar di media sosial Facebook sebuah unggahan video yang memperlihatkan 
jenazah jemaah haji yang meninggal dunia akibat tragedi mati lampu di 
terowongan Mina. Unggahan tersebut bertuliskan "Innalillahi wainnaillaihi 
rodjiun..semoga husnul khotimah Tragedi terowongan mina,  mati lampu byk 
korban meninggal mari kita do'a kan saudara saudari kita yg berangkat haji baik 
yang masih hidup mau pun yang sdh meninggal dunia aamiin..!". Faktanya, klaim 
yang mengatakan bahwa terdapat banyak korban jiwa akibat mati lampu di 
terowongan Mina beberapa waktu lalu adalah tidak benar. Kementerian Agama 
melalui akun Twitter resminya @Kemenag_RI, menginformasikan lampu mati di 
Mina, Arab Saudi pada Minggu, 10 Juli 2022 namun tidak ada korban jiwa. Dilansir 
dari dream.co.id, Ketua Satuan Tugas (Satgas) Mina Amin Handoyo, menegaskan 
bahwa video yang beredar tersebut merupakan korban meninggal akibat tragedi 
Mina pada tahun 2015 lalu. Tahun 2015 memang ada kejadian korban di Mina 
tetapi tidak terjadi di terowongan Mina, melainkan di jalan menuju Jamarat. 
  
Sumber : 
https://www.kominfo.go.id/content/detail/43127/disinformasi-puluhan-jemaah-haji-
meninggal-dunia-akibat-terowongan-mina-mati-lampu/0/laporan_isu_hoaks  

 



 

 

15 JULI 2022 

 
11. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan 

Bupati Grobogan 
 

 
 
 

Penjelasan : 
Beredar sebuah akun WhatsApp yang mengatasnamakan dan menggunakan foto 
Bupati Grobogan Sri Sumarni. Akun tersebut mengirimkan pesan dengan tujuan 
memberikan bantuan kepada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan tempat 
ibadah. 
 
Dilansir dari turnbackhoax.id, akun WhatsApp mengatasnamakan Bupati Grobogan 
Sri Sumarni tersebut adalah akun palsu. Masyarakat diimbau untuk berhati-hati 
terhadap akun yang mengatasnamakan Bupati Grobogan karena disinyalir 
merupakan modus penipuan. 
  
Sumber : 
https://www.kominfo.go.id/content/detail/43124/hoaks-akun-whatsapp-
mengatasnamakan-bupati-grobogan/0/laporan_isu_hoaks  



 

 

13 JULI 2022 

 
12. [HOAKS] Destinasi baru, stadion di atas danau di 

Jateng 
 

 
Penjelasan : 
Berdasarkan hasil penelusuran, stadion dalam video singkat itu bukanlah stadion 
yang berada di Jawa Tengah, melainkan di Kabupaten Jayapura, Papua. Video itu 
menampilkan banjir yang terjadi di kawasan Stadion Lukas Enembe Jayapura, 
Papua pada Januari 2022. Video serupa telah diunggah kanal YouTube Kconk Ozi 
melalui fitur YouTube Shorts pada 8 Januari 2022. Melansir RRI, banjir di 
Kabupaten Jayapura, Papua berasal dari luapan Sungai Menanti dan Sungai 
Makanway. Banjir menenggelamkan 59 rumah warga, gereja, serta Stadion Luka 
Enembe. Dengan demikian, unggahan tentang destinasi wisata baru di Jawa 
Tengah, berupa stadion di atas danau merupakan kabar menyesatkan atau hoaks. 
  
Sumber : 
https://sumut.antaranews.com/nasional/berita/2994941/hoaks-destinasi-baru-stadion-
di-atas-danau-di-jateng  

 



 

 

12 JULI 2022 

 
13. [DISINFORMASI] Stadion di Atas Danau 

Berlokasi di Jawa Tengah 
 

 
 
Penjelasan : 
Beredar sebuah unggahan di media sosial Twitter berisi sebuah foto yang diklaim 
merupakan foto stadion di atas danau yang berlokasi di Jawa Tengah. Unggahan 
tersebut beredar dengan narasi "Destinasi baru kebanggan masyarakat jateng 
stadium di atas danau, buatan @ganjarpranowo. Memang hebat keren. Cc. 
@ruhutsitompul".  
Dilansir dari merdeka.com, unggahan foto yang diklaim merupakan foto stadion di 
atas danau yang berlokasi di Jawa Tengah tersebut adalah tidak benar. Stadion 
tersebut merupakan Stadion Lukas Enembe di Papua. Pada Januari 2022 lalu, Kota 
Jayapura dilanda banjir yang menyebabkan Stadion Lukas Enembe ikut terendam 
banjir. 
  
Sumber : 
https://www.kominfo.go.id/content/detail/43077/disinformasi-stadion-di-atas-danau-
berlokasi-di-jawa-tengah/0/laporan_isu_hoaks



 

 

12 JULI 2022 

 
14. [HOAKS] Vaksin Covid-19 Berisi Cairan Beracun 

Memberikan Banyak Penyakit 
 

 
 
Penjelasan : 
Beredar sebuah video di media sosial Twitter dengan narasi yang menyebut bahwa 
vaksin Covid-19 berisi cairan beracun yang akan memberikan banyak penyakit.  
Klaim bahwa vaksin Covid-19 berisi cairan beracun yang akan memberikan banyak 
penyakit adalah tidak benar. Faktanya, dilansir dari medcom.id, hingga Senin, 11 
Juli 2022, 66,68 persen atau 12,1 miliar populasi dunia telah menerima setidaknya 
satu dosis vaksin Covid-19. Sementara, di Indonesia sudah 61,6 persen yang 
sudah divaksinasi lengkap atau 169 juta orang. Dari miliaran dosis itu tidak 
berbanding lurus dengan kasus fatal akibat vaksin. 
  
Sumber : 
https://www.kominfo.go.id/content/detail/43074/hoaks-vaksin-covid-19-berisi-cairan-
beracun-memberikan-banyak-penyakit/0/laporan_isu_hoaks 



 

 

11 JULI 2022 

 
15. [HOAKS] Stut Motor Mogok Ditilang Rp250 Ribu 

 

 
 
Penjelasan : 
Beredar sebuah informasi di media sosial Facebook yang menyebutkan bahwa 
polisi akan menilang sebesar Rp250 ribu kepada pengendara sepeda motor yang 
melakukan stut kendaraan. Faktanya, dilansir dari kompas.com, Direktur Lalu 
Lintas Polda Metro Jaya Sambodo Purnomo Yogo membantah bahwa polisi akan 
menilang pengendara sepeda motor yang melakukan "stut" motor. Stut motor 
sendiri artinya adalah mendorong motor yang mogok dengan kaki oleh 
pengendara lain. Dalam praktiknya, stut motor dianggap berbahaya di jalan raya. 
Menurut Sambodo, motor yang distut menandakan seorang pengendara tengah 
mengalami masalah pada kendaraannya. Polisi seharusnya memberikan 
pertolongan, bukan penilangan. Sambodo kembali menegaskan bahwa Direktorat 
Lalu Lintas Polda Metro Jaya tidak akan pernah mengeluarkan sanksi tilang kepada 
pemotor yang tengah melakukan stut kendaraan. 
  
Sumber : 
https://www.kominfo.go.id/content/detail/43057/hoaks-stut-motor-mogok-ditilang-
rp250-ribu/0/laporan_isu_hoaks



 

 

10 JULI 2022 

 
16. [DISINFORMASI] Video Mobil Terbakar di SPBU 

Gombong Kebumen karena Isi BBM Pakai Aplikasi 
MyPertamina 
 

 
 
Penjelasan : 
Beredar unggahan video di media sosial Facebook berdurasi 30 detik yang 
memperlihatkan sebuah mobil minibus berwarna hijau terbakar di area SPBU. 
Video itu kemudian dikaitkan dengan kabar bahwa mobil tersebut terbakar karena 
mengisi BBM menggunakan aplikasi MyPertamina. Faktanya, dilansir dari 
liputan6.com, video mobil terbakar di SPBU Gombong Kebumen yang diklaim 
karena mengisi BBM pakai aplikasi MyPertamina merupakan disinformasi. Kapolsek 
Gombong AKP Heru Sanyoto mengatakan, penyebab kebakaran adalah percikan 
api dari mesin mobil yang dihidupkan saat pengisian BBM jenis Pertalite. Diketahui 
video viral itu terjadi di SPBU Wero, Kecamatan Gombong dan terjadi pada mobil 
Suzuki Carry warna hijau milik Teguh (45), warga Desa Tegalsari, Kecamatan 
Adimulyo, Kebumen. Pemilik kendaraan saat itu mencoba menyalakan mesin saat 
proses pengisian BBM. Saat mesin menyala, percikan api dari bawah mesin 
menyebabkan kebakaran mobil. Kapolres Kebumen AKBP Burhanuddin melalui 
Kasubsi Penmas Aiptu S Catur Nugraha mengatakan, tidak ada korban jiwa dalam 
peristiwa yang terjadi pada hari Kamis, 7 Juli 2022 sekitar pukul 20.20 WIB itu. 
  
Sumber : 
https://www.kominfo.go.id/content/detail/43022/disinformasi-video-mobil-
terbakar-di-spbu-gombong-kebumen-karena-isi-bbm-pakai-aplikasi-
mypertamina/0/laporan_isu_hoaks 



 

 

8 JULI 2022 

 
17. [DISINFORMASI] Vaksin Covid-19 Belum 

Dilakukan Proses Pengujian dan Masyarakat 
Indonesia adalah Kelinci Percobaan Vaksin 
 

 
 
Penjelasan : 
Beredar sebuah video berdurasi 2 menit 6 detik pada media sosial WhatsApp. 
Video tersebut menampilkan seorang laki-laki yang disinyalir bukan merupakan 
warga negara Indonesia. Lelaki tersebut membuat pernyataan tentang vaksin 
Covid-19 yang telah diberikan kepada mayoritas masyarakat Indonesia, seperti 
vaksin Sinovac, Pfizer, Moderna, dan AstraZeneca, merupakan vaksin yang belum 
dilakukan pengujian dan dapat menyebabkan kematian. Pada video tersebut juga 
menyebutkan bahwa Presiden Joko Widodo menjadikan masyarakat Indonesia 
sebagai kelinci percobaan vaksin Covid-19. 
 Faktanya, informasi yang disampaikan laki-laki tersebut mengenai vaksin Covid-
19 yang telah disuntikkan kepada mayoritas masyarakat Indonesia merupakan 
vaksin yang belum dilakukan pengujian dan dapat menyebabkan kematian, serta 
tindakan vaksinasi Covid-19 yang dilakukan Pemerintah Indonesia sebagai 
tindakan kelinci percobaan merupakan pernyataan yang tidak benar dan 
menyesatkan. Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM), yang juga merujuk 
kepada regulasi dan standar internasional, seperti Organisasi Kesehatan Dunia 
(WHO) dan Badan Pengawas Obat dan Makanan Amerika Serikat (FDA), telah 
menyatakan bahwa vaksin Covid-19 telah dilakukan proses pengujian dan 
dinyatakan aman digunakan. 
  
Sumber : 
https://www.kominfo.go.id/content/detail/43015/disinformasi-vaksin-covid-19-
belum-dilakukan-proses-pengujian-dan-masyarakat-indonesia-adalah-kelinci-
percobaan-vaksin/0/laporan_isu_hoaks  



 

 

7 JULI 2022 

 
18. [HOAKS] Video Kebakaran SPBU Akibat Bayar 

Pakai HP Pada 1 Juli 2022 
 

 
 

Penjelasan : 
Beredar sebuah video berdurasi 15 detik dengan klaim insiden kebakaran di area 
SPBU akibat pembayaran menggunakan ponsel. Video tersebut dibagikan oleh 
akun Facebook Ifan pada 30 Juni 2022 dan mendapatkan 8.9 ribu suka, 2.7 ribu 
komentar, serta 20 ribu kali dibagikan. 
Namun setelah ditelusuri dilansir dari Kompas.com, Corporate Secretary Pertamina 
Patra Niaga Irto Ginting menegaskan bahwa video tersebut adalah video lama. 
Saat dilakukan penelusuran video, kejadian tersebut terjadi di area SPBU di daerah 
Warungkondang, Cianjur, Jawa Barat pada tahun 2020. Saat itu mobil pengangkut 
tabung gas elpiji 3 kilogram mengalami kebakaran di SPBU tersebut pada 22 
Oktober 2020. 
Irto memberikan pesan kepada masyarakat agar lebih bijak dalam menyebarkan 
informasi. 
"Video lama, diharapkan masyarakat bisa lebih bijak dalam menyebarkan 
informasi," ujarnya, dilansir dari Kompas.com, Sabtu (2/7/2022). 
  
Sumber : 
https://www.instagram.com/p/CfrVtYXJ-2V/ 



 

 

6 JULI 2022 

 
19. [DISINFORMASI] Informasi A1 Presiden Jokowi 

Disuntik Garam bukan Vaksin 
 

 
 

Penjelasan : 
Beredar di media sosial WhatsApp sebuah narasi bahwa Presiden Joko Widodo 
(Jokowi) disuntik garam bukan vaksin.  
Faktanya, dilansir dari medcom.id, klaim bahwa Presiden Jokowi disuntik garam 
bukan vaksin adalah salah. Presiden Jokowi benar-benar disuntik vaksin Covid-19. 
Narasi senada juga sempat beredar beberapa waktu lalu. Namun kala itu, Presiden 
Jokowi dikabarkan disuntik vitamin C. Wakil Ketua Dokter Kepresidenan Prof. dr. 
Abdul Muthalib menjelaskan bahwa Presiden Jokowi benar-benar mendapat 
suntikan vaksin Covid-19 Sinovac. 
  
Sumber : 
https://www.kominfo.go.id/content/detail/42946/disinformasi-informasi-a1-
presiden-jokowi-disuntik-garam-bukan-vaksin/0/laporan_isu_hoaks  
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20. [DISINFORMASI] Penambang Emas Tewas 
Tertimbun di Tugu Gading, Kabupaten 
Karanganyar, Jawa Tengah 
 

 
Penjelasan : 
Beredar sebuah unggahan artikel di media sosial Facebook yang menyebutkan 
bahwa telah terjadi sebuah bencana longsor di Tugu Gading, Kabupaten 
Karanganyar, Jawa Tengah yang mengakibatkan 6 orang penambang emas tewas 
tertimbun.  
Setelah ditelusuri, kejadian tersebut bukanlah terjadi di Tugu Gading, Kabupaten 
Karanganyar, Jawa Tengah, melainkan terjadi di Desa Tumbang Torung, 
Kecamatan Bukit Santuai, Kabupaten Kotawaringin Timur, Kalimantan Tengah. 
Dilansir dari detik.com, Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kotawaringin 
Timur (BPBD Kotim) menyebutkan bahwa peristiwa tersebut terjadi pada 28 
Oktober 2021. 
  
Sumber : 
https://www.kominfo.go.id/content/detail/42898/disinformasi-penambang-emas-
tewas-tertimbun-di-tugu-gading-kabupaten-karanganyar-jawa-
tengah/0/laporan_isu_hoaks  
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21. [HOAKS] Lowongan Pekerjaan Dinas 

Perhubungan Kota Salatiga 
 

 
 

Penjelasan : 
Beredar sebuah informasi lowongan pekerjaan untuk penempatan di Dinas 
Perhubungan (Dishub) Kota Salatiga, Jawa Tengah. Pada Informasi lowongan 
pekerjaan Dishub tersebut dituliskan beberapa persyaratan umum dan posisi 
penempatan di beberapa titik lokasi di wilayah Kota Salatiga.  
Faktanya, informasi lowongan pekerjaan mengatasnamakan Dishub Kota Salatiga 
tersebut adalah tidak benar. Melalui akun Instagram resmi Pemerintah Kota 
Salatiga @pemkotsalatiga, Kepala Dinas Perhubungan Salatiga Sri Satuti 
menegaskan bahwa informasi lowongan pekerjaan tersebut adalah hoaks. Sri 
Satuti menjelaskan bahwa pihaknya saat ini tidak membuka lowongan pekerjaan 
di Dishub Kota Salatiga seperti informasi yang beredar tersebut.  
 
Sumber : 
https://www.kominfo.go.id/content/detail/42869/hoaks-lowongan-pekerjaan-
dinas-perhubungan-kota-salatiga/0/laporan_isu_hoaks  
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22. [DISINFORMASI] Perubahan Pilihan pada 

Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) 
 

 
 

Penjelasan : 
Beredar informasi di media sosial bahwa para guru di sekolah harus mengubah 
pilihan pada Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM). Klaim informasi tersebut 
tidak benar. Faktanya, melalui akun Instagram @ditjen.gtk.kemdikbud, Direktorat 
Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan (Ditjen GTK) Kemdikbud RI 
menyampaikan klarifikasi bahwa pesan yang beredar mengenai Implementasi 
Kurikulum Merdeka (IKM) tersebut adalah hoaks. Masyarakat dapat mengakses 
informasi tentang Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) melalui laman 
https://kurikulum.gtk.kemdikbud.go.id./  
 
Sumber : 
https://www.kominfo.go.id/content/detail/42874/disinformasi-perubahan-pilihan-
pada-implementasi-kurikulum-merdeka-ikm/0/laporan_isu_hoaks 
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23. [DISINFORMASI] Klaim Efektivitas Pfizer Turun 1 

Persen dalam Seminggu 
 

 
 

Penjelasan : 
Beredar sebuah unggahan di media sosial berisi klaim yang menyebut bahwa 
efektivitas Vaksin Pfizer turun hingga 1 persen dalam seminggu. Dilansir dari 
kompas.com, yang juga mengutip dari usatoday.com, pembacaan persentase 
dalam unggahan tersebut merupakan salah tafsir dari data uji klinis Pfizer pada 
2020. Berdasarkan data uji coba, vaksin Covid-19 menunjukkan kemanjuran 95 
persen dalam mencegah Covid-19 pada mereka yang tidak memiliki infeksi 
sebelumnya, setidaknya tujuh hari setelah dosis kedua. Itu artinya, persentase 
orang yang menerima vaksin memiliki risiko 95 persen lebih rendah terkena Covid-
19 dibandingkan mereka yang belum divaksinasi. Selanjutnya, data studi pada 
2021 menunjukkan efikasi Vaksin Pfizer terhadap Covid-19 adalah 91,3 persen 
untuk usia 12 tahun ke atas. Studi lainnya menunjukkan bahwa efektivitas Vaksin 
Pfizer mencapai 90 persen untuk mencegah Covid-19 pada usia 5-11 tahun. 
Sementara itu, tidak ada data yang membuktikan bahwa efektivitas vaksin Pfizer 
dapat turun hingga 1 persen dalam seminggu. 
  
Sumber : 
https://www.kominfo.go.id/content/detail/42868/disinformasi-klaim-efektivitas-
pfizer-turun-1-persen-dalam-seminggu/0/laporan_isu_hoaks
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24. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan 

Dirjen PDP Kemendes PDTT 

 
 
Penjelasan : 
Beredar akun WhatsApp yang mengatasnamakan dan menggunakan foto profil 
Direktur Jenderal Pembangunan Desa dan Perdesaan, Kementerian Desa, 
Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi (Dirjen PDP Kemendes PDTT) 
Sugito, S. Sos, MH. 
Faktanya, akun WhatsApp yang mengatasnamakan Dirjen PDP Kemendes PDTT 
Sugito, S. Sos, MH adalah penipuan. Ditjen PDP Kemendes PDTT melalui akun 
resminya @ditjenpdp, mengklarifikasi bahwa nomor WhatsApp tersebut bukan 
milik Dirjen PDP Kemendes PDTT. Pihaknya mengimbau kepada seluruh 
masyarakat apabila mendapati indikasi penipuan yang mengatasnamakan pejabat 
Kemendes PDTT untuk segera menghubungi kanal pengaduan Kemendes PDTT. 
  
Sumber : 
https://www.kominfo.go.id/content/detail/42856/hoaks-akun-whatsapp-
mengatasnamakan-dirjen-pdp-kemendes-pdtt/0/laporan_isu_hoaks  

 


